
SKRIPSI 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK LIDAH BUAYA DAN 

DAUN JAMBU BIJI DALAM AIR MINUM TERHADAP 

MORTALITAS DAN JUMLAH BAKTERI Escherichia coli  

PADA USUS DAN TELUR PUYUH (Coturnix cortunix 

japonica)  

 
THE EFFECT OF ALOE VERA AND GUAVA LEAF 

EXTRACT IN DRINKING WATER ON MORTALITY 

AND NUMBER OF Escherichia coli BACTERIA IN THE 

INTONES AND QUAIL EGGS (Coturnix cortunix japonica) 

 

 

Juli Anita Br Ginting  

05041281924096  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN  

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

 

SUMMARY  

JULY ANITA BR GINTING. The Effect of Aloe Vera and Guava Leaf Extract 

in Drinking Water on Mortality and Numer of Escherichia coli Bacteria in the 

Intones and Quail Eggs (Coturnix cortunix japonica) 

 (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., M.Si.). 

Aloe vera and guava leaves are natural ingredients that contain 

antimicrobials that can inhibit the growth and kill pathogenic bacteria such as 

Escherichia coli bacteria. This study aims to determine the effectiveness of aloe 

vera and guava leaves in inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria in the 

intestines and quail eggs. The variables observed in this study included mortality, 

the number of bacteria in the intestine and the number of bacteria in quail eggs. 

The research design used was a completely randomized design (CRD) with 5 

treatments. The treatment in this study consisted of R0 = (positive control) 

infected with Escherichia coli bacteria and not given supplementation, R1 = 

(negative control) not infected with Escherichia coli bacteria and not given 

supplementation, R2 = infected with Escherichia coli bacteria and given 2% aloe 

vera supplementation , R3 = infected with Escherichia coli bacteria and 

supplemented with 4% aloe vera, R4 = infected with Escherichia coli bacteria and 

supplemented with 2% aloe vera and 2% guava leaves. The results showed that 

there was no mortality during the study, the effectiveness of aloe vera and guava 

leaf supplementation was significantly different (P<0.05) on the number of 

Escherichia coli bacteria in the intestine and the effectiveness of aloe vera and 

guava leaf supplementation was not significantly different. (P>0.05) on the 

number of Escherichia coli bacteria in quail eggs. The conclusion of this study is 

that supplementation of aloe vera and guava leaves in drinking water can inhibit 

the growth of bacteria and kill Escherichia coli bacteria in the intestines and quail 

eggs. This is due to the content of active substances in aloe vera and guava leaves. 
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RINGKASAN  

JULI ANITA BR GINTING. Pengaruh Pemberian Ekstrak Lidah Buaya dan 

Daun Jambu Biji dalam Air Minum Terhadap Mortalitas dan Jumlah Bakteri 

Escherichia Coli pada Usus dan Telur Puyuh (Coturnix cortunix japonica) 

(Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., M.Si.). 

 

 Lidah buaya dan daun jambu biji merupakan salah satu bahan alami yang 

memiliki kandungan antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan dan 

membunuh bakteri patogen seperti bakteri Escherichia coli. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas tanaman lidah buaya dan daun jambu biji 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada usus dan telur 

burung puyuh. Variabel yang diamati pada penelitian ini antara lain mortalitas, 

jumlah bakteri pada usus dan jumlah bakteri pada telur burung puyuh. Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari R0= (kontrol positif) diinfeksi 

bakteri Escherichia coli dan tidak diberi suplementasi, R1= (kontrol negatif) tidak 

diinfeksi bakteri Escherichia coli dan tidak diberi suplementasi, R2= diinfeksi 

bakteri Escherichia coli dan diberi suplementasi lidah buaya 2%, R3= diinfeksi 

bakteri Escherichia coli dan diberi suplementasi lidah buaya 4%, R4= diinfeksi 

bakteri Escherichia coli dan diberi suplementasi lidah buaya 2% dan daun jambu 

biji 2%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat mortalitas selama 

penelitian, efektivitas suplementasi lidah buaya dan daun jambu biji menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap jumlah bakteri Escherichia coli pada usus 

dan efektivitas suplementasi lidah buaya dan daun jambu biji menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah bakteri Escherichia coli pada telur 

puyuh. Kesimpulan dari penelitian ini adalah suplementasi lidah buaya dan daun 

jambu biji pada air minum mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan 

membunuh bakteri Escherichia coli pada usus dan telur burung puyuh. Hal ini 

disebabkan karena kandungan zat aktif dalam lidah buaya dan daun jambu biji. 

 

Kata kunci ; Lidah buaya, daun jambu biji, puyuh, Escherichia coli 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Puyuh adalah komoditas unggas dari genus Chortunix yang dapat 

dimanfaatkan untuk memproduksi daging serta telur. Keunggulan burung puyuh 

dibandingkan dengan jenis unggas lain adalah manajemen pemeliharaan yang 

cukup mudah, tahan penyakit dan menghasilkan telur yang cukup tinggi sekitar 

250–300 butir/tahun. Kemampuan tumbuh dan kembang  biak puyuh sangat cepat, 

puyuh mampu berproduksi pada umur 42 hari. Pemeliharaan puyuh tidak 

memerlukan biaya produksi yang besar karena konsumsi pakan yang relatif kecil 

(20 gram per ekor per hari) sehingga dapat menekan biaya pakan (Listiyowati, E., 

dan Kinanti, R., 2009). Bentuk tubuh burung puyuh yang relatif kecil yakni 

sekitar 130 gram untuk puyuh betina dewasa sehingga pemeliharaan puyuh tidak 

memerlukan lahan yang luas termasuk juga dapat dipelihara di pekarangan. Oleh 

karena itu, budidaya ternak puyuh dapat dijadikan peluang usaha yang 

menguntungkan.  

Ternak puyuh sangat produktif dan menguntungkan, namun rentan terhadap 

infeksi penyakit. Salah satu penyakit infeksi yaitu Collibacillosis yang disebabkan 

oleh bakteri Escherichia coli yang dapat menurunkan sistem imun puyuh. 

Penyakit akibat infeksi Escherichi coli dalam usus dalam jumlah besar dapat 

menyebabkan kematian pada burung puyuh hingga mencapai 80% dan adanya 

bakteri dalam usus akan mengkontaminasi pada telur. Disamping itu, telur yang 

terkontaminasi Escherichia coli jika dikonsumsi dapat menyebabkan diare dan 

infeksi pada saluran usus halus manusia. Pencegahan penyakit pada burung puyuh 

dapat diberikan obat-obatan berupa antibiotik. Namun penggunaan antibiotik 

menimbulkan risiko kesehatan bagi orang yang menggunakan produk hewani 

tersebut, sehingga tidak aman dan dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri 

yang dapat menginfeksi manusia.  

Pengobatan alternatif yang bisa digunakan guna mencegah infeksi Escherichia 

coli pada burung puyuh tanpa menggunakan antibiotik berbahan kimia adalah 

dengan memanfaatkan tanaman yang memiliki kandungan 
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antibakteri seperti tanaman lidah buaya (Aloe vera) dan daun jambu biji. Aloe vera 

atau lidah buaya mengandung bahan aktif seperti saponim, tannin dan polifenol, 

berbagai vitamin,  flavonoid enzim dan asam amino. Daun jambu biji mempunyai 

kandungan senyawa kimia aktif seperti flavonoid, triterpenoid, tanin, minyak 

atsiri, betasitosterol dan senyawa lain yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri (Furnawanthi, 2004).  

Lidah buaya diketahui memiliki kandungan antarkuinon yang telah terbukti 

berfungsi sebagai antimikroba. Kandungan antrakuinon dapat menghambat sistem 

protein bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri dalam media yang 

mengandung ekstrak lidah buaya (Kibret et, al,. 2018). Kandungan antrakuinon 

pada lidah buaya berfungsi sebagai imunostimulan yang mampu meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh burung puyuh. Imunostimulan meningkatkan aktivitas sel 

darah putih yang bekerja dan bertanggung jawab  untuk menghancurkan dan 

membunuh bakteri patogen dalam usus seperti Escherichia coli yang 

collibacillosis pada puyuh. Peningkatan  aktivitas sel darah putih menyebabkan 

jumlah bakteri dalam usus berkurang. Senyawa tanin pada daun jambu biji juga 

dapat menonaktifkan adhesin bakteri, merusak aktivitas enzim dan mencegah 

transport protein dalam sel sehingga  dapat berperan sebagai antibakteri (Noer 

et,al 2019). Penurunan jumlah bakteri dalam usus dapat membuat ternak puyuh 

menjadi lebih sehat sehingga menurunkan angka kematian dan juga berpengaruh 

pada jumlah bakteri dalam telur burung puyuh.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh ekstrak lidah buaya dan daun 

jambu biji sebagai antibakteri Escherichia coli terhadap mortalitas puyuh. 

2. Mengetahui jumlah bakteri Escherichia coli dengan suplementasi ekstrak 

lidah buaya dan daun jambu biji dalam air minum pada usus dan telur 

puyuh. 
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1.3 Hipotesis 

1. Hipotesis penelitian ini adalah ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji 

mampu berperan sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

diduga berpengaruh terhadap penurunan angka mortalitas pada puyuh. 

2. Ekstrak daun jambu biji dan lidah buaya berpengaruh terhadap jumlah 

bakteri Escherichia coli yang tumbuh dalam usus dan telur puyuh 
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